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RINGKASAN

RENY ARRIYANA. Pengamatan Serangan Hama Ganjur, Qrseolia
oryzae (Wood-Mason)(Diptera : Cecidomyiidae) dan Tingkat

FParasitisasinya oleh Platygaster oryzae Cameron (Hymeno-

ptera : Platygasteridae) di WKPP Sindangresmi, Kabupaten
Cianjur (Di bawah bimbingan AUNU RAUF).

Survel hama dilakukan selama dua bulan, sejak awal
Agustus sampal akhir September 1986. Survel ini bertujuan
untuk mengetzhul intensitas serangan hama ganjur, Q. oryzae
dan tingkat parasitisasinya oleh P. oryzae.

Informasi keadaan lapang diperoleh dari pengamatan
langsung dan wawancara. Pada pengamatan langsung metode
yang digunakan adalah metode diagonal dengan mengamati 10
petak sawah yang dianggap mewakili,

Terdapat hubungan antara intensitas serangan hama
gan jur dengan umur tanaman, Intensitas serangan tertinggi
ditemukanr pada tanaman padi berumur 2-3% bulan dan terendah
pada tanaman padi berumur 1 bulan. Kelembaban yang tinggi
mendukung serangan hama ganjur,

Parasitisasi teringgi oleh P. oryzae mencapai 54 per-
sen dan terendah 16 persen. Jumlah parasit per inang ber-
Kisar antara 30 sampal 50 individu, jumlah terbanyak 64

dndividu.,
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Kepadatan penduduk Indonesia menempati urutan ke-5
getelah RRC, India, Rusia dan Amerika. Mengingat mgkanan
pokok sebagian besar penduduk Indonesla adalah beras, maka
peningkatan produksi pertanian khususnya pangan, tetap me-
negang peranan penting. Salah satu kendala dalam program
peningkatan produksi pangan adalah serangan hama dan pe-
nyakit.

Hama ganjur, Orseolia oryzae (Wood-Mason)(Diptera

Cecidomyiidae), adalah salah satu hama utama tanaman padi.
Penyebarannya di Jawa terpusat di beberapa daerah tertentu,
yang dikenal dengan sebutan daerah endemik. Hama ganjur
ini di daerah endemik menempati urutan ke-2 atau ke-3
setelah hama wereng coklat atau tikus atau penggerek ba-
tang.,

Luas areal serangan ratanrata per tahun meliputi
34 000 ha (Soenardi, 1977). Serangan berat menyebabkan
kehilangan hasil 67% (Soenarjo, 1977). Pada tahun 1982,
Luas areal serangan mencapail 24 113 ha (Hidaka et al.,
198L), Serangan hama ganjur meningkat pada musim hujan
(Soenarjo dan Hummelen, 1976b). Hal ini karena ada hubu-
ngan antara curah hujan dan pertumbuhan populasi hama
gan jur (Soenarjo, 1983).

Pengendalian hama ganjur yang disarankan adalah penga-
turan bercocok tanam, penggunaan varietas tahan, pemakailan

insektisida atau kombinasi ketiganya., Saat ini di Indone-
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gia cara pengendalian yang telah banyak dilakukan terbatas
pada pemakaian insektisida. Menurut Partoatmodjo (1981),
pemberian insektisida karbofuran atau kuilnafos effektif
gsampal pada saat infestasi mencapal 1k sampai 22 persen.
Tetapl keefektifan pemakaian insektisida perlu ditinjau
pengaruhnya terhadap kelestarian lingkungan hidup.

Dari penelitian terdahulu dilaporkan bahwa parasit
mampu menekan serangan hama ganjur. Hidaka et al. (1974)
menyatakan bahwa tingkat parasitisasi berbéda dari tempat
ke tempat. Di suatu daerah parasitisme meningkat sebelum
infestasl ganjur sempat berkeﬁbang.

Di Indonesia terdapat tiga jenis parasit penting,

yaitu: Platygaster oryzae Cameron (Hymenoptera : Platy-

gasteridae), Neanastatus oryzae Férriere (Hymenoptera

Eupelmidae) dan Obtusiclava oryzae Subba Rao (Hymenoptera
Pteromalidae). Dua jenls parasit pertama dijumpai di semua’
areal pertanaman padi di Jawa (Soenarjo dan Hummelen,

1976b), Platvegaster oryzae adalah endoparasit gregaria

yang bersifat monocembrionik, sedangkan N. oryzae dan QOb.

Ooryzae adalah ekitoparasit yang soliter (Soesnarjo, 1985).
Parasit P. oryzze adalah yang paling penting diban-

dingkan dua Jjenis parasit lainnya, karena: 1) keperidian-

ny= melebihi keperidian hama ganjur, 2) siklus hidupnya

sinkron dengan siklus hidup ganjur, 3) memarasit telur

gan jur sehingga mempunyai peluang paling besar untuk men-

Jédi parasit pertama (Soenarjo dan Hummelen, 1977).
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Peranan parasit perlu diperhatikan dan ditingkatkan
dalam pengendalian terpadu hama ganjur, sehingga peneka-
nan hama pada tingkat keseimbangan yang tidak merugikan
dapat dibebankan kepada faktor-faktor yang terdapat gi
alam (Sosromarsono, 1977). Pengendalian hama terpadu ber-
titik berat pada penggunaan sepenuhnya semua faktor mor-

talitas dan penghambal perkembangan populasi hama,
Tujuan

Survei ini bertujuan untuk mengetahui intensitas
sérangan hama ganjur, 0. oryzae dan tingkat parasitisasi-

nya oleh P. oryzae.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Padi

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman semusim yang

tergolong famili Graminae, Tinggi tanaman 80 sampai 120 cm,
bentuk batangnya bulat berongga dan berbuku, Pada tiap—.
tiap buku tumbuh daun yang meman jang seperti pita dah ber-
pelepah. Pelepah ini membalut hampir sekeliling batang
(Surowinoto, 1983).

Di dalam ketiak daun terdapat kuncup yang tumbuh men-
Jadi batang. Pada bukunbukukyang terletak paling bawah,
mata-mata ketlak tumbuh menjadi batang-batang sekunder dan
batang-batang sekunder menghasilkan batang-batang tersier.
Peristiwa_ini disebut pertunasan (Surowinoto, 1983).

Dari tiap anakan keluar bunga majemuk (bulir) yang
menghasilkan 100 sampai LOC bunga. Masing-masing bunga
.memiliki dua helai sekam kelopak dan dua helai sekam mah-
kota. Bunga merekah pada saat penyerbukan dan tertutup
kembali setelah penyerbukan (Soemartono et al., 1981).

Padk: dapat tumbuh baik di daerah bersubu tinggi dan
udaranya lembab. Di Indonesia padi ditanam di dataran ren-
dah sampai 1300 m di atas permukaan laut pada tanah kering
maupun sawah. Untuk memperoleh hasil panen yang tinggi ma-
a metode budidaya yang intensif perlu dilsksanakan: yang
meliputl pemupukan, penggunaan varietas unggul, pengenda-
tlan hama penyakit dan pengaturan air irigasi (Soemartono
et al., 1981). Padi jarang tumbuh di daerah dengan curah
ujan kurang dari 25 ¢m pada saat pertﬁmbuhan vegetatip,

Kecuali jika air irigasi selalu tersedia (Geus, 1954).



Hama Gan jur

Ganjur adalah gejala kerusakan pada tanaman padi yang
diakibatkan oleh serangan 0. oryzae. Gejala berupa puru
(gall), yaitu pelepah daun tanaman padi yang berubah men-
Jadi bentuk seperti tabung silinder atau daun bawang, ka-
rena titik tumbuh dimakan atau karena rangsangan dari
serangga tersebut. Puru berwarna putih kotor atau hijau
muda,

Hama ganjur termasuk hama penting di Asia dan Afrika.
Di Indonesia hama ini sering menimbulkan kerugian di Pu-
lau Jawa dan Madura (Anonim, 1982). Di semua pertanaman
padi di Jawa serangan hama ganjur.mulai‘dari daratan ren-
dah pantal sampal pegunungan, dengan tingkat infestasi
0.1 sampal 0.7 persen. Di daerah endemik yaitu antara
iain di Subang, Cirebon, Banyumas, Jombang dan Mojokerto,
tingkat infestasi mencapail LO sampai 70 persen {(Soenarjo
dan Hummelen, 1976b).

Tingkat infestasi hama ganjur dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor biotik dan abiotik, yaitu: 1) varietas padi
(Partoatmod jo, 1981), 2) umur padi dan musim (Soenarjo
dan Hummelen, 1976b; Hummelen dan Soenarjo, 1977), 3)
cara bercocok tanam (Hidaka et al., 1974:, Partoatmodjo,
+981), 4) tumbuhan inang lainnya (Hidaka et gl., 1974,
5) iklim dan cuaca (Soenarjo, 1983) dan 6) musuh alami
(Hidaka et al., 1974; Soenarjo dan Hummelen, 1976b;

Hummelen dan Soenarjo, 1977a; Soenarjo, 1977).



Imago betina mempunyal panjang tubuh 4.8 mm, pan jang
sayap depan 3,8 mm, warna badah kemerahan terang. Imago
Jantan mempunyal panjang tubuh 3.5 mm, panjang sayap depan
5.0 mm, warna tubuh sama dengan betina., Imago keluar dari
dalam puru pada malam hari, Bilasanya ganjur betina keluar
lebih dahulu daripada genjur jantan. Sekitar 89 persen
dari serangga yang tertangkap pada lampu perangkap, yang
terjadl antara pukul 18.00 dan 21,00 adalah betina (Humme-
len dan Soenarjo, 1977b). Imago betina lamban dan lemah,
biasanja berlindung mda pelepah daun dan batang padi di
dalam rumpun. Perkawinan terjadi beberapa puluh menit
sampal satu jam setelah serangga keluar dari puru. Hidaka
et al..(1974) menyatzkan bahwa seekor imago jantan dapat
mengawini satu sampai empat betina, Image betina yang
tidak kawin dapat meletakkan telur sebanyak betina yang

kawin, tetapi telur tersebut tidak dapat menetas.

Telur

Banyaknya telur yang diletakkan oleh seekor imago
betina berkisa: antara 100 samapl 200 butir (Soenarjo dan
Hummelen, 1976a). Panjang telur 0,45 mm dan lebar 0.25 mm,
telur berbentuk lonjong, permukaannya halus mengkilat.
Selur yang baru diletzkkan berwarna putih, umumnya dile-
takkan pada permukaan bawah daun secara tunggal maupun
dalam kelcmpok kecil, dengan arah sumbu panjang blasanya
sejéjar arah tulang daun, Telur menetas antara pukul 21,00

dan 2.00 (Vreden dan Arifin, 1977). Di Thailand dilaporkan
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bahwa masa inkubasi telur berkisar antara 3 sampai 6 hari

(Hidaka et al., 1974).

Larva

Larva melewztl tiga instar. Larva instar pertama
panjangnya 0.57 mm, berwarna putih terang dan tubuh keli-
hatan beflemak. Larva instar kedua panjangnya 1.7 om,
dan dibedakan dengan larva instar pertama berdasarkan
banyaknya duri (spine) pada ruas tubuh ke-12 dan ke-13.
Larva instar ketiga panjangnya 3.5 mm, berwarna putih susu,
dan dicirikan oleh adanya spatula sternal berbeantuk huruf
U¥'" pada ruas tubuh kedua-ketiga, Permukaan tubuh larva
licin tzk berambut (Fernando, 1971).

Pada satu batang padi biasanya dijumpai lebih dari
gsatu larva, baik larva instar pertama, kedua atau ketiga.
Infestasi ganda umum terjadi, wazlaupun di dazlam puru ha-
hya dijumpai satu pupa (Perera dan Fernando, 1970). Tam-
paknya dalam puru terjadi persaingan antara individu larva,
dan biasanya larva yang kuat berhasil menjadi pupa. Sta-
dium larva berlangsung sekitar 15 hari (Hidaka et azl.,

197L).

Prapupa

Prapupa betina berukuran 5.1 mm dan jantan 3.5 mm.
Tubuh berwarpa putih, tampak membengkak dan berlemak dengan
fuas-ruas tubuh tidak jelas. Bentuk prapupa mirip dengan
larva, tetapl dalam puru letaknya bterbeda, Kepala prapUpé
41 dalam puru selslu mengsrah ke ujung puru, sedangkan

kepala larva menghsdap ke arah pangkal puru,



Pupa

Pan jang tubuh pupa betina 5,0 mm dan Jjantan 4.0 mm,
warna tubuh kemerahan terang. Pupa jantan berwarna lebih
terang dibandingkan pupa betina. Stadium pupa rata-rata
sekitar 5 hari (Hidaka et al., 1974).

Pertumbuhan memanjang dari puru berlangsung sangat
cepat pada saat serangga mencapai pupa. Imago keluar dari
dalam puru melalui lubang di dekat ujung puru yang dibuat
0leh pupa, dan menanggalkan kulit pupanya pada lubang
tersebut,

Nisbah ganjur betina/jantan berkisar antara 1.0 szam-
pai 3.0 .(Vreden dan Arifin, 1977), Pada anakan utama si-
klus hidup ganjur 24 sazmpai 28 hari (Soenarjo dan Hummelen,
1976a) dan pada anakan aksiler siklus hidup dapat mencapai

48 hari (Vreden dan Arifin, 1977).

Muguh Alami Hama Gan jur

Di Indonesia terdapat enam jenis parasit dan satu
‘jenis pemangsa (Scenarjo dan Hummelen, 1976b; Hummelen
dan Soenarjo, 1977b). Musuh alami tersebut adalah: pa-

rasit telur Platygaster oryzae Cameron (Hymenoptera

Platygasteridae), parasit larva yang meiiputi Obtusiclava

Sryzae Subba Rao (Hymenoptera : Pteromalidae), Eurytoma
£eitibia Gahan (Hymenoptera : Eurytomidae), Trichopia sp.
(Hymenoptera : Diapriidae), Tetrastichus sp. ngemitawﬁs

Rohwer (Hymenoptera : Eulophidae), parasit pupa Neanasta-
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tus oryzae Ferriere (Hymenoptera : Eupelmidae) serta pe-

mangsa Casnoidea interstitialis (Scum-G)(Coleoptera

Carabidae).
Di antara parasit tersebut di atas. P. oryzae hampir
ditemukan pada semua areal pertanaman padi di Jawa, dan

tingkat parasitisasinya adalah ymng paling tinggi.

Parasit Ganijur

Beberapa sifat P. oryzae yang mendﬁkung kepadatan
p0pulasinya; yaitu: 1) sifat persistensi, yaitu parasit
tidak terpengaruh oleh gerakan inang, 2) sifat diskrimi-
nasi inang, yaltu kemampuan parasit untuk membedakan inang
terparasit dari inang tak terparasit, 3) banyaknya ketu-
runan yang berasal dari satu inang sebanding dengan banyak-

nya telur parasit yang diletakkan di dalam inang.

Imago
Menurut Clausen (1940} dalam Soenarjo (1985) P, oryzae

disebut parasit telur larva. Soenarjo (1985) mengartikan
hal ini sebagai parasit yang meletakkan telurnya di dalam
telur dan larva inang (umur 1 hari), dan perkembangan sta-
dium pradewasa di dalam larva inang. Telur parasit tidak
mengandung kuning telur sebagai makanan untuk pertumbuhamn
gan perkembangan embrionya. Makanan tersebut diperoleh
dari darah serangga ilnang melalui membran trofamnion yang
menyelubungi telur., Sedangkan larva mendapatkan makanan
dengan cara langsung dari inang tanpa perantaraan membraa

trofamnion,
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. Parasit ini adalah endoparasit gregaria yaitu setiap
kali bertelur parasit meletakkan telur dalam jumlah banyak
{(Soenarjo, 1985).

Parasit dewasa keluar 29 sampal 32 hari setelah telur
diletakkan. Peletakan telur oleh ovipositor dimulai dengan
mengetuk-ngetuk (drumming) inang dengan antenanya. Antena
membengkok pada ruas ketiga dari pangkal dan membentuk
sudut siku-siku dengan poros tubuhnya., Sewaktu meletakkan
telur, parasit menyandarkan antena yang panjangnya lebih
dari panjang separuh tubuhnya, sejajar dengan poros inang.
Setelah telur diletakkan, ovipositor dicabut, kemudian
digoreskan beberapa kali pada permukaan telur inang. Tin-
daksn ini diduga sebagai pemberian tanda pengenal yang
mencegah parasit bersangkutan untuk meletakkan telur ulang
apabila inang ditemukan kemball. Lama peletakan telur
lebih dipengaruhi oleh keadaan inang daripada tingkat per-

kembangan inang (Soenarjo, 1985).

delur
Menurui Soenarjo {(198%5) telur E; oryzae diletakkan
di dalam telur ganjur umur 1 sampai 4 hari atau larva
gan jur umur 1 hari, terbanyak pada telur umur 5 hari, ™=
Telur berukuran 0.018 mm x 0,011 mm, dengan Jjumlah berki-
sar antara LO8 sampai 631 butir. Masa inkubasinya 14 hari.
Perubahan fisiologi dalam tubuh inang, yaitu saat
inang berubah dari larva ke pupa, menyebabkan pertumbuhan

embrio parasit terhenti.
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Larva
larva ganjur terparasit dapat dilihat ketika parasit
mulai menjadi larva instar muda dan stadium selanjutnya,
yaitu 14 sampail 15 hari setelah parasit meletakkan telur
pada telur atau larva ganjur (umur 1 hari)., Larva instar
1anjut berwarna coklat tua dan mempunyai ukuran tubuh se-
Eitar 1.304 mm x 0,571 mm. Untuk perkembangan dan per-
tumbuhannya larva parasit memerlukan waktu 8 hari (Soe-

narjo, 1985).

Pupa

Parasit memasuki stadium pupa bersamaan ganjur men jadi
dewasa, Lama stadium pupa sekitar 6 sampai 9 hari atau
rata-rata 8 hari (Soenarjo, 1985).

Siklus hidup parasit berkisar antara 31 sampal 34
hari, Larva ganjur mati 23 hari setelabh telur diletakkan,
bertepatan dengan saat parasit mencapai étadium larva in-

star lan jut.



« Menyebldran parasit:
¢ Platygastar oryrae

Heanastatus oryzae

o}
LI oryrae dan N. oryzae
R Tidak adn parasit

@_Dncmh pertanaman padi

. fmyebaran dnn tingkat infestasi ganjur :

0 o0 -5 % {%5,1 - 10% E10,1 - 40 X N >40,7 %

Gambar 1.

Penyebaran hama ganjur padi dan parasitnya di Jawa
tahun 1975 ~ 1977 (Sumber : Soenarjo dan Hummelen,

. 1976b dan 1977 ).

T



Gambar 2, Parasit Platygaster oryzae Camercn
(Hymenoptera : Proctotrupoidea, Platygasteridae)
(Sumber : Soenarjo, 1985),




BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu

Pengamatan dilakukan di Sindangresmi dan Sindanghayu,
Kecamatan Takokak, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Penga-
matan berlangsung selama dua bulan, sejak awal Agustus

gampal akhir September 1986.

Bahan dan Alat

Alat yang digunakan adalah kantong plastik untuk me-
nyimpan inang terparasit, penghitung Tally, alat tulis,
tabel dan kaca pembesar (loupe), |

Sawah yang dijadikan sebagai petak contoh adalah yang
memiliki serangan hama ganjur merata. Seluruh petak ber-
Jumlah 10 buah, yang terdiri dari 5 petak sawah dengan ta-
naman padi berumur 1 bulan, dan 5 petak sawah lainnya de-
ngan tanaman padi berumur 2-3 bulan. Jarak antara petak
sawah padi umur 1. bulan dengan 2-3 bulan sekitar 500 sampal
2000 meter, Jenis padi yang diamatai seragam, yaitu jenis

padi lokal varietas Bantargadung,

Metode Pengamatan

Setiap petak contoh sawah dibagi menjadi 5 subpetak
Jarg ditentukan secara diagonal. Setiap subpetak terdiri
dari 10 rumpun padi. Selang waktu antar pengamatan se-

mingeu,
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Intensitss serangan hama ganjur Zihitung dengan cara
menghitung jumlah puru dan anakan yang terbentuk, dan puru
yang terhitung sebelumnya dihitung kembali pada pengamatan
berikutnya,

Tingkat parasitisasi dihitung dengan cara mengumpulkan
20 buah puru segar.secara acak di sekitar subpetak, Puru
segar adalah puru yang tidak memiliki lubang pada ujung
puru bekas tempat keluarnya imago baik parasit maupun hama
‘ganjur. Inang terparasit kemudian dikumpulkan dalam kan-
tong plastik dan dihitung Jjumlahnya.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui intensitzs se-

rangan hama ganjur per pengamatan adalah sebagai berikut:

I = 2 % 100%
A

I = Intensitas serangan per rumpun
a = Jumiah puru yang ditemukan per rumpun
A = Jumlah anakan yang diamati

Rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat parasi-

tisasi per pengamatan adalah sebagai berikut:

P = —1:— R4 }.OO%
R

P = Tingkat parasitisasi
r = Jumlah inang terparasit yang ditemukan
R = Jumlah inarg yang diamati
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Data-data lain diperoleh dari hasil wawancara dengan
rat desa dan petani pemilik atau petani penggarap sawah

ta Penyuluh Pertanian Lapang (PFPL).

@Huk cipta milik IPB University IPB Univers :v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umunm

Geografi dan Topografi

Desa Sindanghayu dan Sindangresmi terletak di Kecama-
tan Takokak, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Meskipun
kedua desa tersebut termasuk dalam wilayah Kabupaten Cian-
Jur, tetapi arus perdagangan lebih cenderung ke wilayah
Kabupaten Sukabumi. Hal ini disebabkan kondisi jalan yang
lebih baik dan letak kedua desa lebih dekat ke Kecamatan
Nyalindung, Kabupaten Sukabumi.

Areal pesawahan umumnya berupa hamparan yang berlem—
bah-bukit. Sawah terletak pada lembah kaki bukit atau
bukit yang banyak ditanami pohon aren dan pohon pisang.

Juga terdapatl sawah di lembah bukit kebun teh, Xetinggian

wilayah pengamatan sekitar 1000 m di atas permukaan laut,

Iklim dan Tanah

Menurut Lembaga Penelitian Tanah (peta tanah semi-
detail), jenis tanah di Kecamatan Takokak adalah Latosol
coklat 60%, Podsolik merah kuning 40% dengan tingkat kesu-
buran sedang.

Daerah di wilayah Kecamatan Takokak mempunyai iklim
B.,i (Oldeman), dengan suhu rata-rata harian 19—25OC di.
musim kemarau, Kelembaban relatif berkisar antara 70-90%

déngan delapan bulan basah dan empat bulan kering,
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Luas Pesawahan

Dibandingkan dengan luas perkebunan teh, luas areal
pesawahan di kedua desa yaitu Sindanghayu dan Sindangresmi
sangat sempit., Luas sawah di Sindanghayu 185.0 ha dan

Sindangresmi 187.5 ha,

Budidava Padi

Pesemaian

Dalam memenuhi kebutuhan bibit, baik untuk penanaman
maupun penyulaman, petani membuat pesemalan padi 1/10 dari
luas tanah sawah yang akan ditanami. Varietas padi yang
digunakan adalah Jeris padi 1oka1‘Bantargadung. Sebagian
kecil petani mencoba menanam varietas unggul., Umur pese-

maian padi berkisar antara 30 sampail LO hari,

Penanaman

Bibit ditanam_per petak sawah, dan tidak serempak
pada satu areal pesawahan, Hal ini karena disesuaikan
dengan tersedianya air dan dana. Umumnya masa tanam di-
lakukan pada awal musim penghujan dengan Jjarak tanam
beragam; 20 x 20 ¢cm, 25 x 25 c¢m atau 30 x 30 cm,

Pada saat tanam, daun biblt padi biasanya dipotong
kingga tinggal separubnya, dimaksudkan agar bibit padi

Jang baru ditanam tidak mudah rebzh,

Penviangan

Penyiangan dilakukan dua kali selamz musim tanam ya-
itu pada saat padi berumur 30 sampai 40 hari dan 60 sam-

paili Y0 hari, Penyiangan dilakukan secara manual.
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Pemupukan

Penduduk desa Sindanghayu dan Sindangresmil memperoleh
hasil bumi pokok dari kebun teh, sehingga pemupukan tana-
san padi lebih bersifat sampingan dan tidak disediakan
dana khusus. Hal ini menyebabkan petani tidak mempertim-
bangkan dosis pupuk yang optimum, tetapl hanya terganiung
pada ketersediaan pupuk. |

Umumnya petani melakukan pemupukan sebanyak dua kali,
yaitu pupuk Urea dan TSP pada saat tanam, dan kedua pupuk
Urea pada saat padi berumur 40 hari setelah tanam,

Sebagian kecil petani melakukan pemupukan sebanyak
tiga kali, yaitu pada saat tanam, pada saat padli berumur
25 hari setelah tanam, dan terakhir pada saat padi berumur

60 hari setelah tanam.

Panen

Panen tidak dilakukan secara serentak, balk dalam sa-
tu areal luasan sawah maupun dalam satu petak sawah itu
sendiri, Panen dilakukan secara bertahap menurut kebutu-
han. Hal ini terjadl karena hasil panen umumnya digunakan
untuk konsumsi sendiri,

Dalam keadaan tertentu, dengan alasan kekeliargaan
dan kehidupan sosial dengan tetangga, gabah digunakan se-
bagal alat tukar untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari,
misalnya kayu bakar, gula aren, bumbu dapur atau diberikan

pada tetangga yang sedang mengadakan hajatan,
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Hama Gan jur

Ge jala serangan 0. oryzae pada bibit yang terserang
memperlihatkan ciri-ciri tumbuh pendek, pertambahan tunas
yang hijau muda, baglan bawah tunas berbentuk bulat., Se-
dangkan pada tanaman padi yang terserang, terlihat banyak
anakan yang terbentuk,

| Intensitas serangan hama ganjur tercantum pada Tabel

di bawah ini.

Tabel 1. Intensitas Serangan ganjur. Orseolia oryzae

Pengamatan ke

Umur Padi . Petak
1 IT iI1
ceeresrerne B oeeenanananan
1 7 45 l2.h2 9.87
2 14.67 16.38 14.95
1 bulan 3 9.65 10.13 8.17
L 11.19 11.22 6.87
5 12.50 12.72 .47
Rata-rata 11.09 12.57 9.86
....... veree B it
6 10,60 9.58 10.60
7 10.44 12.53 12.24
2-3 bulan 8 19.96 11.34 18.50
10 17.55 1C.40 10.06

Rata-rata 15,11 10,80 12.50
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Di pertanaman padi yang berumur 1 bulan,., rata-rata
intensitas serangan hama ganjur pada pengamatan pertanma,
kedua dan ketiga masing-masing 11.09, 12,57, 9.86 persen,
dan di pertanaman padi yang berumur 2-3 bulan masing-masing
15.11, 10.80 dan 12.50 persen,.

Intensitas serangan hama ganjur tertinggi (19.96%)
terdapat pada tanaman padl berumur 2-3 bulan dan terendah
(6.87%) pada tanaman padi berumur 1 bulan.

Hubungan umur tanaman padi dengan intensitas serangan
hama ganjur berkaitan dengan semakin hanyaknya jumlah anak-
an pada tanaman padi berumur 2-3 bulan. Pada tanaman padi
berumur 2-3 bulan, anakan yang terbentuk semakin banyak,
tanaman semakin tinggl dan Jarak antar tanaman semakin ra-
pat. Keadaan ini menyebabkan kelembaban lebih tinggi di
sekitar daun sehingga mendukung penetasan telur hama gan jur
(Hidaka 2t al., 1974). Selain itu, karena lebih banyak
anakan maka lebih banyak larva yang berhasil hidup sampai
imago, Rata-rata intensitas serangan hama ganjur cukup
tinggi, berkisar antara 10 sampai 15 persen, Keadaan ini
diduga disebabkan oleh kelembaban di wilayah pengamatan
berkisar antara 70 sampal 90 persen. Menurut Reddy (1967),
larva yang baru menetas dapat masuk ke dalam tahaman inang

tila kelembaban relatip sekitar 80 persen,

Parasit Ganijur

Ge jala parasitisasil yang terlihat pada puru berupa

lubang-lubang kecil berwarna coklat kehitaman. biasanya
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berkelompok di ujung puru, Lubang-lubang ini adalah be-

kas tempat keluarnya imago parasit P. oryzae.

Tabel 2. Parasitisassi Platygaster orvyzae

Pengamatan ke

Umur Padi Petak

I 1T I1T

Cerreeanaases S

1 16.00 16.00 32.00

2 28.00 38,00 50.00

1 bulan 3 26.00 L2 .00 50.00

L 30.00 40.00 50.00

5 18.00 20.00 50.00

Rata-rata 23,60 30.40 L2 . 1O
cevecsosaces B veieanconnnonn

6 50.00 54 .00 50.00

Y 32.00 LG.00 52.00

2-3 bulan 8 28.00 36.00 38.00

' 9 28.00 40.00 38.00

10 30,00 40.00 50.00

Rata-rata 29.60 42,00 40,80

Rata-rata tingkat parasitisasi di pertanaman padi
yang berumur 1 bulan pada pengamatan pertama, kedua dan
ketiga masing-masing 23.60, 30,40 dan 42.40 persen, sedang-
wan pada tanaman padi  berumur 2-3% bulanlmasing—masing

29.60, 42,00 dan 40,80 persen (Tabel 2.).
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Parasitisasi tertinggi ( S4% ) ditemukan pada tana-
man padi berumur 2-3 bulan dan terendah ( 16%) pada tana-
man padl berumur 1 bulan, Menurut Hidaka et al. (1974)
apabila tingkat parasitisasi mencapai 50 persen pada saat
dini, maka dapat dihindarkan serangan hama ganjur yang
berat.
Jumlah parasit per inang berkisar antara 30 sampai

50 individu, jumlah terbanyak adalah &4 individu (Tabel 3)

Tabel 3, Rata-Rata Jumlah Kokon Platvgaster oryzae

Per Inang
Pengamatan ke
Umur Padi Petak
I IT ITT

....... kOKON,/inang.eee ceeseas
1 40.13% L2.25 49.38
2 £0.13 39.00 49.64
1 bulzn 3 28.69 4L8.52 L7.80
L 41.47 46.60 L7.38
5 47.11 42 .20 49.21
ceee. KOKON/INANE veeenses
& 41.5C L5.22 L.8.00
7 45.56 47.20 h6.88
2-% bulan 8 45.64 L7.14 L4L6.94
9 50,57 45.80 L8.16

16 48,13 L .25 49.95
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Rata-rata jumlah parasit per inang tidak menun jukkan

=rbedaan pada tingkat parasitisasi yang terbeda, Hal
i karena parasit P. oryzae mampu membedakan inang ter-

arasit dan inang tak terparasit. Parasit tidak menusuk-
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n ovipositornya lebih dari sekall pada inang yang sama.

Suepun-8uepun 1Bunpulig exdin jeH

2day ue

fat ini disebut sifat diskriminasi inang (Socenarjo,

85) .

dpsaoarup) gdi yyru vide> YD)

eqas yeAueqiadwaw uer

cfem SueA uesu
nuad ‘uenljpuad ‘ueyipipuad ueSuguaday

B) yninjas neile u

.
o
o
=
o
=

()
=]
3
@
=

@
S
(=5t

©
P
®
o
@
o
=
©
=
o
c
n
)
c
=
=
=
(3]

<
)
=
=
=
3.
3]

o
D
@
o
Y
>
=
c
3
=
=~

L lequins LlU)[ll1qOAU3LL! uep ue

(=]
=
=
a
Q
5
o
o
=]
=
=

=

=i
c
=
=
o

S
8
=
)
@
(==
-
=
o
<o
e

=

yejesew niyens uenefuy neje yuiay uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘Yeiwy) eAiey ue

| ueeye

N 4
dad

—
—J
o9,
-
=
<
a
P
w2

g

AJISIRA




KESIMPULAN

Terdapat hubungan anrtara intensitas serangan hama
ganjur dengan umur tanaman, Intensitas serangsn terting-
g1 dilemukan pada tanaman padi berumur 1 bulan., Kelemba-
ban yang tinggi mendukung serangan hama ganjur.

Parasitisasi tertinggi oleh P. oryzae mencapai 5.4
persen dan terendah 16 persen. Jumlah parasit per inang
berkisar antara 30 sampai 50 individu, jumlah terbanyak

adalah 64 individu,



SARAN

Melihat permasalahan di lapang saran yang mungkin
gapat dijadikanrn pertimbangan guna kelancaran pengendalisn
hamza penyakit di Sindanghayu dan Sindangresmi, yaitu:

- Dibentuk ﬁadah berupa organisasi dengan birokrasi
sederhana agar pengambilan keputusan tentang pe-
ngendalian hama penyakit tanaman dapat dilaksanzkan
serentak

- Meningkatkan pengetahuan Penyuluh Pertanian Lapang

(PPL) tentang pengendalian hama penyakit tanaman.
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Tabel Lampiran 1., Data Curah Hujan Tahunan dari
Tahun 1970 s/d tahun 1986

Tahun Jumlah %E;?h Hu jan J?giigmHzgiaﬁsg?n
1970 1762 217 }
1971 3016 165
1972 2105 123
1973 3187 182
1974 2713 190
1975 1162 88
1976 715 Dbt
1977 2758 138
1678 L4542 186
1979 3798 _ 126
1980 3988 152
1981 LOLY 237
1982 224l 180
1983 3155 238
1984 - -
1985 3110.5 177
198€ 3350.5 205

Sumber: Data Curah Hujan Tahunan
DATA CURAH HUJAN Stasiun Nomor 63
Di Emplasement Bungamelur - Takokak



Tabel Lampiran 2,

Data Curah Hujan Bulanan Rata-
Rata Tahun 1985 dan Tahun 1986
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DATA CURAH HUJAN Stasiun Nomor 63
Di Emplasement Bungamelur - Takokak

Tahun 1985 Tahun 1986
Bulan )

mn hari mm hari
Januari 250 2L 674 26
Pebruari 359.5 21 219.5 22
Maret 21¢,5 15 430 26
April 272 15 382 17
Mei 214 17 133 11
Juni 2255 9 172 13
Juli 71 12 160 9
Agustus 188 5 67 9
Sepﬁémber 192 11 327 14
Okt ober L01 21 284 16
November - 246 14 295 22
‘Desember - 372 13 207 20
Jumlah 3 110.5 177 3% 350 205

-_ Sumber: Data Curah Hujan Bulanan -



Lampiran Kuisioner Wa wancara dengan Petani
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Desa LK IR BN B B BN B NN BN A Y R N RE N NE R NE N RN R BN BN BN BN BN BECRN B CEE N N B RE B RN

WKPP Sindangresmi

il. Lua areadl .cicieeevesncncscesssserssanssassess
Varietas padi yang ditanam seeceeescsssccncns
Umur tanaman saat pengamatan ..eeveesesas. BST
Jarak tanam ..eccecesse CM X cusesessasss Ch.
Hasil per hektar ..eeeesesssseasssesss. ton/ha

POla tanam s s s s R sTIT Rt sIEIsAEEBSILESERIESETISERIRNTOTY

Pengairaﬂ AR R R R R R R I I I I N N S SR BRI I )
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Pemupukan .
Jenis pupuk Dosis/ha

a - LA B AR A 2 B B B e 5 4 9 808w kg
b - & B & F & & b S s RS a8 & g0 8BS kg
C - LR I BRI B N AN N B A -4 8 S S L e kg

2. Waktu pemberian pupuk
Be sesevesess HST
b. L BN BN BRI BN H'ST
Ceo eoessesaes HST

3. Cara pemupukan

Iv. 1., Insektisida
Nama dagang konsentrasi vol. semprot
al“” a9 ¢ s 0w s L L B BN I R CC/lt .8 50 e 1t/ha
bo " OB S Es e Y EEEEE CC/lt "R e oS lt/ha

Frekuensi aplikasi Ceetersassenessnsasnnssanens
2: Fungisida

Nama dagang konsentrasi vol. semprot

a. LR B I I I I e LN B BN B B BN N Cc/lt T TSy lt/ha

b- L I I B B B AN ) - & & " 8 88 Cc/lt LI B BN AR BE N 1t/ha

Frekuensi aplikasil ..ieeceserccescsssssoacossncss

V. 1. ﬁama«hama tanaman padi yang paling sering menye-

rang LA BE 3N BN B BE BE BE NN B I N I RN N R B R RN B NN Y B A B N Y R B RN B B

2. Usaha-usaha yang pernah dilakukan ...eccecccces
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